1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ayam Jantan Tipe Medium

Ayam jantan tipe petelur dikenal dengan sebutan ayam jantan tipe medium,
karena pertumbuhan ayam jantan tipe medium berada diantara ayam petelur
ringan dan broiler (Sumadi, 1995). Ayam tipe medium atau disebut ayam tipe
dwiguna selain sebagai ternak penghasil telur juga dapat dimanfaatkan sebagai

ternak penghasil daging.

Pada usaha pembibitan peluang untuk menghasilkan ayam betina dan ayam jantan
setiap kali penetasan adalah 50%. Ayam yang biasa digunakan sebagai ternak
penghasil telur adalah ayam betina, sedangkan ayam yang digunakan sebagai
ternak penghasil daging adalah ayam jantan. Dengan demikian, kemungkinan
anak ayam jantan tipe medium sebagai ternak penghasil daging cukup besar

(Riyanti, 1995).

Menurut Nuroso (2009), ayam jantan tipe medium memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan dengan ayam kampung yaitu harga bibit anak ayam
atau day old chick (DOC) lebih murah, mudah di dapat dan waktu
pemeliharaannya lebih singkat kurang lebih mulai umur 7 minggu sudah dapat
dilakukan pemanenan dan pertumbuhannya pun lebih cepat, serta harga jualnya

relatif lebih stabil dan lebih tinggi dibandingkan dengan broiler.
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Dilihat dari segi pertumbuhan, ayam jantan tipe medium lebih baik dari pada tipe

ringan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian Dwiyanto dan Resnawati (1979)
bahwa pada ayam petelur jantan Brownwick untuk tipe medium dan ayam petelur

jantan Kimber untuk tipe ringan.

Ayam jantan tipe medium mempunyai bobot tubuh cukup berat, akan tetapi
beratnya masih berada di antara berat ayam petelur ringan dan broiler. Oleh
karena itu, ayam ini disebut tipe ayam petelur medium. Tubuh ayam ini tidak
kurus, tetapi juga tidak terlihat gemuk. Telurnya cukup banyak dan juga dapat

menghasilkan daging yang banyak (Sumadi,1995).

Menurut Wahju (1992), ayam jantan mempunyai kandungan lemak lebih rendah
dibandingkan dengan betina. Ayam hasil persilangan antara galur Ross dengan
galur Arbor acres menghasilkan ayam jantan dengan kandungan lemak sebesar
2,6 % sedangkan betina 2,8 % (Sizemore dan Siegel, 1993). Pada ayam jantan,
kelebihan energi digunakan untuk pertumbuhan, sedangkan pada ayam betina

kelebihan energi digunakan untuk produksi telur (Wahju, 1992).

B. Kandang Panggung

Menurut Rasyaf ( 2011°), bagian yang terpenting dalam suatu peternakan adalah
kandang dan perkandangan. Hal ini karena, kandang merupakan tempat ayam
berdiam dan berproduksi. Kandang merupakan tempat hidup dan tempat
berproduksi bagi ternak, kandang dirancang untuk membuat ternak merasa

nyaman di dalamnya (Fadilah, 2004). Selain itu, kandang berfungsi untuk
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melindungi ayam dari gangguan binatang buas, melindungi ayam dari cuaca

buruk, membatasi ruang gerak ternak, menghindari resiko kehilangan ternak,

mempermudah pengawasan dan pemeliharaan.

Pembuatan kandang di daerah tropis memiliki tujuan agar ternak tidak mengalami
cekaman panas akibat suhu lingkungan yang tinggi, jenis kandang yang
digunakan yaitu kandang panggung. Menurut Sudaryani dan Santosa (1999),
kandang panggung adalah kandang dengan lantai renggang dan ada jarak dengan

tanah serta terbuat dari bilah-bilah bambu atau kayu.

Kandang panggung merupakan jenis kandang yang paling banyak digunakan
untuk mengatasi suhu lingkungan yang panas. Keunggulan kandang panggung
adalah udara dapat masuk dan keluar melalui ventilasi dari arah bawah dan
samping karena pada kandang ini memiliki lantai berlubang atau sistem slat
(Fadilah, 2004). Suprijatna, dkk. (2005) menambahkan bahwa keunggulan
kandang panggung adalah laju pertumbuhan ayam tinggi, penggunaan pakan

sangat efisien dan kotoran mudah dibuang.

Hal ini membuktikan bahwa kandang panggung dapat menjadi pilihan peternak
broiler di Indonesia untuk mengatasi suhu lingkungan yang panas karena pada
kandang panggung sirkulasi udara lancar sehingga suhu menjadi rendah. Namun,
kandang panggung juga memiliki kelemahan yaitu, tenaga dan waktu untuk

pengelolaan ayam tinggi, ayam mudah terluka dan kaki mengeras (bubulen).
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C. Performan
Menurut Sudarsono (1997), performan adalah prestasi atau segala aktivitas yang
menimbulkan sebab akibat dan tingkah laku yang dapat dipelajari atau diamati.
Menurut Sudono, dkk. (1985) performan adalah istilah yang diberikan kepada
sifat-sifat ternak yang bernilai ekonomi (produksi telur, bobot badan, pertambahan
bobot badan, konsumsi ransum, konversi ransum, persentase karkas, dan lain-

lain).

Pertumbuhan merupakan perwujudan dari perubahan — perubahan dalam unit
pertumbuhan terkecil, yaitu sel yang mengalami pertambahan jumlah (hiperplasi)
dan pembesaran ukuran (hipertropi) pada interval waktu tertentu (Anggorodi,
1995). Menurut Maynard, dkk. (1984) pertumbuhan didefinisikan sebagai proses
yang sangat kompleks meliputi pertambahan bobot badan dan perkembangan
semua bagian tubuh secara merata dan proporsional. Kecepatan pertumbuhan
tergantung dari beberapa faktor tetapi sebagian besar ditentukan oleh spesies,
jenis kelamin, umur ternak, kecukupan makanan, dan jumlah ransum yang

dikonsumsinya (Schaible, 1980).

Pertumbuhan dipengaruhi oleh hormon estrogen. Hormon ini bekerja secara
otomatis dan menjaga agar fungsi dari alat tubuh dan jaringan seimbang.
Penambahan hormon estrogen menyebabkan pertumbuhan berbeda antara galur

terutama pada umur 8 minggu (Daryanti, 1982).

Menurut Tillman, dkk. (1998) untuk mengetahui pertumbuhan dapat dilakukan

dengan cara pengukuran kenaikan bobot badan, yaitu melakukan penimbangan
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bobot badan berulang-ulang, dan biasanya pertumbuhan tersebut dinyatakan

dengan pertambahan bobot badan setiap hari, setiap minggu, atau setiap waktu

tertentu.

D. Konsumsi Ransum

Ransum adalah susunan beberapa pakan ternak unggas yang di dalamnya harus
mengandung zat nutrisi yang lain sebagai satu kesatuan, dalam jumlah, waktu, dan
proporsi yang dapat mencukupi semua kebutuhan (Rasyaf, 2011%). Ransum
dikatakan seimbang bila mengandung zat-zat nutrisi yang mempunyai kualitas
dan kuantitas yang cukup untuk pertumbuhan, produksi, dan kesehatan ternak

(Anggorodi, 1995).

Fungsi ransum yang diberikan ke ayam pada prinsipnya memenuhi kebutuhan
pokok untuk hidup dan membentuk sel-sel dan jaringan tubuh. Selain itu, ransum
juga berguna untuk menggantikan bagian-bagian yang merupakan zat-zat yang
diperlukan ayam, yaitu karbohidrat, lemak dan protein. Zat-zat tersebut
selanjutnya akan mengalami proses metabolisme yang kemudian membentuk

energi sebagai hasil pembakarannya (Sudaryani dan Santoso, 1999).

Menurut Rasyaf (1994), konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang dimakan
ayam selama masa pemeliharaan. Konsumsi ransum dipengaruhi oleh bentuk
ransum, ukuran ransum, penempatan ransum, dan cara pengisian tempat ransum.
Tujuan dari ayam mengonsumsi ransum adalah untuk dapat hidup, meningkatkan

bobot hidup, dan untuk berproduksi (Anggorodi, 1985).
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Menurut AAK (2003), kebutuhan konsumsi ransum dipengaruhi oleh strain dan

lingkungan. Selain itu, konsumsi ransum juga dipengaruhi oleh kandungan energi
ransum, kesehatan lingkungan, zat-zat makanan, dan kecepatan pertumbuhan

(Wahju, 1992).

Menurut Priono (2003), konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
besar dan bangsa ayam, suhu lingkungan, tahap produksi, dan energi ransum.
Ayam-ayam petelur tipe berat tentunya akan mengonsumsi ransum lebih banyak
dari pada ayam tipe ringan pada umur yang sama, karena ayam-ayam yang lebih

berat membutuhkan lebih banyak energi untuk kebutuhannya.

Didaerah tropis seperti halnya Indonesia memiliki perbedaan suhu antara siang
dan malam hari cukup tinggi, yaitu berkisar antara 3 dan 5°C dengan kisaran suhu
harian 26--32°C (AAK, 2003). British Agriculture Council (1970) dalam
Marjuman (1995) melaporkan bahwa terjadi penurunan konsumsi ransum sebesar
1,7% pada setiap kenaikan suhu 1°C. Menurut Amrullah (2003), ransum
diberikan pada pagi hari sampai pukul 14.00 siang, rata-rata sebanyak 12,5--
20,0% dan sisa ransum sebanyak 80,0--87,5% diberikan setelah pukul 14.00 siang
sampai malam hari. Penelitian Bujung (2010) menyatakan bahwa rata-rata
konsumsi ransum ayam jantan tipe medium pada lingkungan kandang di malam
hari (+24,33°C) dan siang hari (+29,54°C) berkisar antara 202,40--210,16

g/ekor/minggu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nova (2008), pembagian persentase
pemberian ransum pada broiler dengan persentase 30% siang dan 70% malam

berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum dengan rata-rata 658,98
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g/ekor/minggu. Rendahnya suhu lingkungan di malam hari (25,4--27,6°C),

menyebabkan ayam akan meningkatkan konsumsi ransumnya, dan sebaliknya
pemberian ransum pada siang hari menyebabkan konsumsi ransum rendah karena

tingginya suhu kandang di siang hari (+29,9°C).

Fati (1991) menyatakan bahwa suhu lingkungan merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi konsumsi ransum. Bila suhu tinggi, ayam akan mengonsumsi air
lebih banyak, akibatnya nafsu makan menurun. Sebaliknya, pada suhu yang
rendah (sejuk hari) ayam akan makan dengan frekuensi jauh lebih banyak
sehingga konversi ransum akan baik (Amrullah, 2003). Konsumsi ransum yang
relatif banyak akan menyebabkan konsumsi zat-zat makanan seperti asam amino,
vitamin, protein juga banyak sehingga kebutuhan ayam untuk kebutuhan hidup
pokok, produksi telur dan pertumbuhan terpenuhi. Selanjutnya, dengan
terpenuhinya kebutuhan zat-zat makanan tersebut diharapkan ayam akan

menghasilkan performan yang baik (Wahyu, 1992).

Konsumsi ransum diukur setiap minggu berdasarkan jumlah ransum yang
diberikan (g) pada awal minggu dikurangi dengan sisa ransum (g) pada akhir
minggu, bila dibagi tujuh maka akan dihasilkan jumlah konsumsi ransum rata-rata

per hari (Rasyaf, 2011%).

E. Konsumsi Air Minum

Air merupakan salah satu zat makanan yang terpenting untuk proses metabolisme
dalam tubuh. Air minum berfungsi sebagai pengangkut zat-zat makanan,

pengatur suhu tubuh, serta membantu proses pencernaan, dan memperlancar
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reaksi kimia tubuh (Anggorodi, 1995). Menurut Tillman, dkk. (1998) persediaan

air untuk ternak didapat dari : (1) air minum; (2) air yang terkandung dalam
makanan; (3) air metabolik. Hilangnya air yang dikonsumsi dapat disebabkan
oleh : (1) sekresi melalui usus (feses); (2) sekresi ginjal; (3) pernafasan; (4)
penguapan melalui permukaan tubuh. Hilangnya air di dalam tubuh tersebut

kebanyakan karena proses pencernaan.

Kebutuhan air minum tergantung dari suhu di dalam kandang, konsumsi ransum,
dan aktivitas ayam. Pada suhu 21°C untuk 100 ekor ayam memerlukan 27,2 liter
air minum setiap hari, sedangkan pada suhu 32--38°C konsumsi air minum
menjadi 2--3 kali lipat (Sudaryani dan Santosa, 1999). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Anggraini (2011), rata-rata konsumsi air minum ayam jantan

tipe medium berkisar antara 478,83 dan 518,22 ml/ekor/minggu.

F. Pertambahan Berat Tubuh

Menurut Rasyaf (2011%), pertambahan berat tubuh adalah selisih antara bobot
badan saat tertentu dengan berat tubuh semula. Pertumbuhan merupakan
perubahan yang terjadi pada sel dan jaringan tubuh suatu individu. Selain itu,
pertambahan berat tubuh dapat digunakan untuk menilai pertumbuhan ternak.
Pertambahan berat tubuh merupakan salah satu indikator keberhasilan
pemeliharaan ayam pedaging. Pertambahan berat tubuh dipengaruhi oleh faktor

genetik dan nongenetik yang meliputi kandungan zat makanan yang dikonsumsi,
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suhu lingkungan, keadaan udara dalam kandang, dan kesehatan ayam itu sendiri.

Kecepatan pertumbuhan ayam tidak hanya tergantung dari sifat genetik yang

diwarisi dari induknya.

Tillman, dkk. (1998) menyatakan bahwa pertumbuhan umumnya dinyatakan
dengan pengukuran bobot badan yang dilakukan dengan penimbangan berulang-
ulang dan dinyatakan dengan berat tubuh tiap hari, tiap minggu atau tiap-tiap
waktu lain. Rasyaf (2011") juga menyatakan bahwa kecepatan pertumbuhan

ternak diukur dengan pertambahan berat tubuh (PBT).

Selama fase pertumbuhan ayam jantan, penggunaan energi yang banyak
menyebabkan penimbunan lemak tubuh yang lebih rendah dibandingkan dengan
ayam betina, sehingga untuk mengimbangi kebutuhan energi yang cukup, maka
ayam jantan mengonsumsi ransum lebih banyak dari betina (Gumanti, 1993).
Menurut penelitian Nova (2008), pemberian ransum pada perlakuan 30% siang
dan 70% malam pada broiler menunjukkan hasil yang jauh lebih baik terhadap
pertambahan berat tubuh. Pemberian ransum yang lebih banyak dimalam hari,
yakni pada saat suhu yang rendah menyebabkan ayam mengonsumsi ransum lebih

banyak.

G. Konversi Ransum

Menurut Rasyaf (2011%), konversi ransum merupakan pembagian antara berat
badan yang dicapai pada minggu berlangsung dengan konsumsi ransum pada

minggu tersebut. Angka konversi ransum menunjukkan tingkat efisiensi dalam
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penggunaan ransum. Artinya jika angka konversi ransum itu semakin besar, maka

penggunaan ransum tersebut kurang ekonomis. Sebaliknya jika angka konversi

ransum makin kecil berarti semakin ekonomis.

Konversi ransum merupakan perbandingan jumlah ransum yang dikonsumsi dan
pertambahan berat tubuh. Konversi ransum dapat digunakan sebagai gambaran
efisiensi produksi (North and Bell, 1990). Semakin tinggi nilai konversi ransum,
jumlah ransum yang dibutuhkan untuk menaikkan bobot badan per satuan berat
semakin banyak atau dengan kata lain, efisiensi penggunaan ransum menurun

(AAK, 2003).

Faktor-faktor yang memengaruhi konversi ransum adalah strain atau bangsa
ayam, mutu ransum, keadaan kandang, dan jenis kelamin (AAK, 2003). Menurut
North and Bell (1990), konversi ransum juga dipengaruhi oleh tipe litter, panjang
dan intensitas cahaya, luas lantai per ekor, uap amonia dalam kandang, penyakit,
dan bangsa ayam yang dipelihara. Selain kualitas ransum, angka konversi banyak
dipengaruhi oleh teknik pemberian ransum. Teknik pemberian ransum yang baik
dapat menekan angka konversi ransum sehingga keuntungan akan banyak

bertambah (Amrullah, 2003).

Konversi ransum juga sangat penting artinya dalam menentukan besar atau
kecilnya biaya produksi. Biaya produksi untuk setiap satuan bobot badan akan
bertambah besar dengan meningkatnya angka konversi ransum (Card, 1972).
Semakin rendah nilai konversi ransum maka penggunaan ransum semakin efisien,
dan semakin tinggi nilai konversi ransum yang dibutuhkan untuk menaikkan berat

tubuh persatuan bobot maka semakin banyak atau dengan kata lain efisiensi
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penggunaan ransum semakin menurun (Anggorodi, 1995). Konversi ransum

bernilai 1, artinya untuk menghasilkan 1 kg daging diperlukan ransum sebanyak 1
kg. Pertumbuhan yang relatif cepat dengan makanan yang lebih sedikit adalah
harapan yang dikehendaki oleh setiap peternak. Maksudnya adalah jumlah
ransum yang digunakan ayam mampu menunjang pertumbuhan yang cepat.
Apabila konversi ransum kecil sebaiknya digunakan sebagai pegangan
berproduksi karena sekaligus melibatkan bobot tubuh dan konsumsi ransum

(Rasyaf, 2011%).

Rasyaf (2011%) menyatakan bahwa jumlah ransum yang digunakan ayam mampu
menunjang pertumbuhan yang cepat yang mencerminkan efisiensi penggunaan
ransum yang baik. Menurut penelitian Nova (2008), persentase pemberian
ransum siang dan malam hari berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi
ransum broiler, dengan rata-rata berkisar antara 1,75 dan 1,96. Anggraini (2011)
menyatakan bahwa rata-rata konversi ransum ayam jantan tipe medium umur 7

minggu berkisar antara 2,05 dan 2,09 dengan kepadatan kandang 16 ekor/m>.

H. Income Over Feed Cost (IOFC)

Kebutuhan ransum ayam jantan tipe medium erat kaitannya dengan aspek
ekonomis. income over feed cost merupakan perpaduan antara segi teknis dan
ekonomis. Apabila dikaitkan dalam hal produksi yang dilihat dari segi teknis,

semakin efisien ayam yang mengubah makanan menjadi daging maka semakin



19
baik pula nilai income over feed cost. Nilai ekonomis dihitung berdasarkan

income over feed cost, yaitu perbandingan rata-rata antara jumlah penerimaan dari

hasil penjualan ayam dan biaya untuk pengeluaran ransum (Rasyaf, 2011%).

Dalam suatu usaha peternakan biaya ransum memegang peranan penting karena
merupakan biaya terbesar dari total biaya usaha. Oleh karena itu, penggunaan
ransum yang berkualitas baik dan harga yang relatif murah merupakan suatu

tuntutan ekonomis untuk mencapai tingkat efisiensi tertentu (Yahya, 2003).

Menurut Rasyaf (2011%), nilai income over feed cost sangat dipengaruhi oleh
jumlah konsumsi ransum. Semakin meningkatnya jumlah konsumsi ransum
menyebabkan biaya yang diperlukan untuk berproduksi juga semakin meningkat.
Nilai IOFC akan meningkat apabila nilai konversi ransum menurun dan apabila

nilai konversi ransum meningkat maka IOFC akan menurun.

Menurut Rasyaf (2011°), semakin tinggi nilai IOFC akan semakin baik, karena
tingginya IOFC berarti penerimaan yang didapat dari hasil penjualan ayam juga
tinggi. Besarnya IOFC yang baik untuk usaha peternakan adalah lebih dari satu.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anggraini (2011) rata-rata income over

feed cost ayam jantan tipe medium berkisar antara 1,67 dan 1,84.



